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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat & Waktu Penelitian 
Tempat dan waktu penelitian yang penulis lakukan di lapangan sebagaimana berikut ini:
3.1.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya Kab. Pangandaran.
3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan oleh penulis untuk melakukan observasi dan mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sejak bulan Januari sampai Maret 2020.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Berdasarkan desain penelitian yang disusun, penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam yakni: 
a) Desain penelitian kualitatif non standar. Desain penelitian kualitatif non standar sebetulnya menggunakan standar seperti kuantitatif, tetapi bersifat fleksibel (tidak kaku). Dengan kata lain model ini merupakan modifikasi dari model penelitian paradigma positivistik kuantitatif dengan menyederhanakan sistematika ataupun menyatukan beberapa bagian dalam bab yang sama.
b) Desain penelitian kualitatif tentatif. Model ini sama seali berbeda dari model di atas. Desain penelitian terstandar dan non standar disusun sebelum peneliti terjun ke lapangan dan dijadikan sebagai acuan dalam mengadakan penelitian, sedangkan desain penelitian tentatif disusun sebelum ke lapangan juga tetapi setelah peneliti memasuki lapangan penelitian. Desain penelitian dapat berubah- ubah untuk menyesuaikan dengan kondisi realitas lapangan yang dihadapi. Acuan pelaksanaan penelitian tidak sepenuhnya tergantung pada desain yang telah disusun sebelumnya, tetapi lebih memperhatikan kondisi realitas yang dihadapi. Metodologi penelitian kualitatif (naturalistik) adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Dengan metode itu, peneliti dapat belajar mengeksplorasi dan memahami pengalaman manusia dan atau kelompoknya, seperti kepercayaan, penderitaan, rasa sakit, keindahan, pengharapan, dan yang telah terbentuk dan dialami manusia sebagai hidup sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kuwalitatif atau disebut metodologi kualitatif (Bogdan dan Tylor, 1992:5 ) merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
3.2.2 Bentuk Penelitian Kualitatif
Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kualitatif dengan studi atau kajian pada fokus tententu, sehingga peneliti berharap memperoleh data yang relatif lengkap dan mendalam, juga bisa dilakukan interpretasi terhadap berbagai fenomena yang ditemui di lapangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena memenuhi ciri- ciri penelitian kualitatif, yaitu: (1). Kondisi objek penelitian alamiah, (2). Penelitian sebagai instrumen utama, (3) Bersifat deskriptif, karena data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan angka-angka, (4). Lebih mementingkan proses dari pada hasil, (5). Data yang terkumpul diolah secara mendalam (Moleong, 2002 : 4).
Ditinjau dari permasalahan penelitian ini, yaitu tentang implementasi penilaian unjuk dan kendala-kendala dalam pelaksanaan penilaian unjuk kerja, Maka jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Kajian kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada upaya investigator bentuk yang mengkaji secara natural fenomena yang terjadi dalam keseluruhan kompleksitasnya (Sutama 2015: 61). Desain penelitiannya deskriptif. Menurut (Mahmud 2011: 100) Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat terhadap suatu fakta dan sifat objek tertentu.Konsep istilah deskriptif bukan sekadar pengumbulan data, tabulasi dan penuturan data.Sebenarnya sebagai metode penelitian deskriptif memiliki pengertian yang lebih luas dan ciri khas yakni memusatkan diri pada masalah masa sekarang dan aktual dan data yang diperoleh disusun, dijelaskan dan dianalisis ini disebut metode analitik. 
Dalam penjelasan lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, latar serta dokumentasi, dan sarana tersebut secara mendalam sebagai suatu totalitas, sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara variable-variablenya (Arifin, 1996 : 57).
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sebagaimana terjadi secara alami, melalui penegumpulan data dan latar belakang alami. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada, di samping itu penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau dalam keadaan ataupun peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat sekedar mengungkapkan fakta (fact finding) (Hadari, 2005 :31).
Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif, adalah penelitian yang menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti yang berkaitan dengan pembahasan pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya Kab. Pangandaran.
3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.3.1 Partisipan
Partisipan merupakan orang yang ikut berperan serta dalam suatu kegiatan terterntu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Partisipan atau orang yang ikut berperan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah dan karyawan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya Kabupaten Pangandaran.
3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya Jalan Raya Sindangjaya Desa Mangunjaya Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran.
3.4  Pengumpulan Data
Pengumpilan data suatu penelitian yang peneliti lakukan harus memiliki cara untuk mendapatkan data yang baik dan terstruktur serta akurat dari setiap apa yang diteliti, sehingga kebenaran data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 
3.4.1 Instrumen Penelitian
Karena penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif, maka data-data yang dibutuhkan harus berupa perkataan, catatan/tulisan, rekaman, gambar, dan lainnya. Selain dari pada itu, dalam penelitian ini juga terjadi proses pengamatan dan pemaknaan terhadap kasus atau permasalahan yang terjadi. Oleh sebab itu, data yang dikumpulkan berupa wawancara mendalam (depth interview) untuk mengumpulkan informasi berupa perkataan lisan, pengamatan (observation) untuk memahami sikap/tindakan yang terjadi, dan dokumentasi yang berupa tulisan, gambar, rekaman, atau foto.
Instrumen yang digunakan adalah melalui :
a. Wawancara
Dalam penelitian kualitatif, wawancara atau interview berupaya untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada responden (Singarimbun & Efendi, 1994 : 192). Basrowi dan Suwandi (2008 : 141) menambahkan bahwa wawancara adalah semacam dialog atau tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan tujuan memperoleh jawaban-jawaban yang dikehendaki. 
Metode ini sangat dipengaruhi oleh karakteristik personal seorang peneliti, termasuk ras, kelas sosial, kesukuan, dan gender (Denzin dan Lincoln, 2009 : 495). Seorang peneliti harus pandai dan dinamis dalam menggali informasi melalui tehnik wawancara ini.
Dalam penelitian ini, proses wawancara dilakukan secara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan item-item pertanyaan yang telah tersusun dan terencana. Di samping itu juga, adakalanya peneliti melakukan wawancara non-struktur, yang mana wawancara dilakukan guna memperkuat jawaban dan informasi yang diterima dan itu tidak dicantumkan dalam pedoman wawancara sebagaimana wawancara tersrtuktur tadi.
b. Observasi

Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena (perilaku, kejadian- kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa memengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis ( Suprayogo dan Tobroni, 2003 : 167).
Pengamat diharuskan memiliki kepekaan terhadap fenomena di sekitarnya. Oleh karena itu, pengamat senantiasa berusaha mempertahankan hal tersebut guna fokus pada fenomena apa yang diamati. Sebab fenomena merupakan ide sentral, peristiwa, kejadian, mengenai serangkaian aksi dan interaksi yang mengacu kepada pengaturan, pemeliharaan, atau serangkaian tempat-tempat yang terkait (Strauss dan Corbin, 1997 : 109).
Teknik observasi ini peneliti gunakan untuk melihat dan memahami serta mengambil kesimpulan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya ini. Selain dari pada itu, tehnik ini juga digunakan untuk memahami kondisi dan situasi lembaga, pengelola lembaga, dan cara yang digunakan lembaga dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada.
c. Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi, 2008 : 158). Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiono, 2009 : 83).
Dokumentasi menjadi data penunjang yang sangat urgent untuk memperkuat data-data dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data tulis, gambar, foto, dan rekaman yang ada terkait fokus penelitian, seperti susunan kepengurusan lembaga pendidikan, jadwal rapat bulanan, data peserta didik yang ada, foto kegiatan, dan sebagainya, sehingga tidak ada kesan manipulasi data terkait penelitian yang dilakukan.
[bookmark: _GoBack]3.5 Ananlisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Seperti pada wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam anasisis data adalah data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. (Sugiono, 2009 : 246) Untuk lebih jelasnya pada gambar 3.1 sebagaimana berikut.
Gambar 3.1 : Model Interaksi Analisis Data Miles dan Huberman (Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D)
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Data reduction (reduksi data). Artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, diceri tema dan pola. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Data display (penyajian data). Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data, yaitu suatu cara untuk memaparkan data secara rinci dan lembagaatis setelah dianalisis ke dalam format yang disiapkan. Namun data yang disajikan ini masih dalam bentuk sementara untuk kepentingan peneliti dalam rangka pemeriksaan lebih lanjut secara cermat hingga diperoleh tingkat keabsahannya. Jika ternyata data yang disajikan telah teruji kebenarannya dan telah sesuai, maka dapat dilanjutkan pada tahap penarikan kesimpulan-kesimpulan sementara.   Namun   jika   ternyata   data   yang   disajikan   belum   sesuai, maka konsekuensinya belum dapat ditarik kesimpulan, melainkan dilakukan reduksi kembali bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menjaring data baru.
Dalam penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak detemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel dan menjadi kesimpulan akhir (Sugiono, 2009 : 247-252).
Untuk menguji terhadap kevalidan data yang diperoleh di lokasi penelitian, metode validitas data sangatlah penting untuk diperguakan. Adapun validitas data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik triangulasi. Yaitu pemeriksaan kembali terhadap data yang sudah didapatkan sebelumnya dengan teknik atau sumber yang berbeda dari sebelumnya.
Dengan metode ini, maka peneliti secara langsung akan menguji kredibilitas data sewaktu proses melakukan pengumpulan data. Sedangkan teknik yang digunakan dalam peneltian ini adalah triangulasi sumber. Yaitu teknik pemeriksaan balik terhadap keabsahan data yang sudah diperoreh dari suatu sumber tertentu, kemudian dibandingkan data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda sebagaimana gambaran pada gambar 3.2 berikut ini.
Gambar 3.2 : Model triangulasi “sumber” pengumpulan data (Sumber: Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif)

C
B
Wawancara
A












Hal ini dapat dicapai melalui beberapa jalan. Diantaranya adalah:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yan dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan Basrowi, 2008 : 331).
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data-data diperoleh. Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bentuk, yaitu data primer (pokok) dan sekunder (pendukung). Yang termasuk data primer adalah data yang diambil langsung dari hasil wawancara, pengamatan, serta dokumen-dokumen mengenai informan yang telah ditentukan. Adapun data sekunder, yakni data-data yang diambil dari sumber lain selain informan baik berupa dokumen, tulisan, foto, rekaman, ucapan ataupun tindakan/sikap yang ada keterkaitan dengan sumber informan.
Selanjutnya sumber-sumber data yang diperlukan berupa informan yang ditunjuk dan dianggap layak untuk memberikan informasi mendalam terhadap fokus penelitian yang diangkat.
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Meleong, 2002 : 157). Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi:
a) Kepala sekolah SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, karena kepala sekolah ialah orang yang paling berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.
b) Waka kurikulum ialah orang yang bertugas membantu kepala sekolah dalam membuat kurikulum di sekolah. Melalui waka kurikulum, diharapkan peneliti bisa memperoleh data tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMK Pelita Bangsa Mangunjaya.
c) Guru SMK Pelita Bangsa Mangunjaya, karena dengan mewancarainya peneliti dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.
2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan tindakan yakni sumber data tertulis antara lain:
a) Sejarah Berdirinya SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
b) Visi Misi dan Tujuan SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
c) Data Guru, Staf dan Siswa SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
d) Sarana dan Prasarana SMK Pelita Bangsa Mangunjaya
Sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, yang nantinya akan memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data, dan memberikan informasi serta rekomendasi kepada informan lainnya seperti waka kurikulum dan guru pendidikan agama Islam. Sehingga semua data-data yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan peneliti.
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